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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN KEPERCAYAAN 
DIRI PADA ATLET PENCAK SILAT JAWA TENGAH 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1). Mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet pencak silat Jawa Tengah, 2). 
Mengetahui peranan dukungan sosial terhadap kepercayaan diri atlet, 3). 
Mengetahui tingkat Dukungan sosial atlet pencak silat Jawa Tengah, 4). 
Mengatahui tingkat kepercayaan diri atlet pencak silat Jawa Tengah. Hipotesis 
yang diajukan adalah ada hubungan positif antara Dukungan sosial dengan 
kepercayaan diri. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 30 subjek. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh atlet professional pencak silat Jawa 
Tengah. Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a). Skala 
dukungan sosial dan b). skala kepercayaan diri. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment. Kesimpulan 
hipotesis ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri 
atlet pencak silat Jawa Tengah. Semakin tinggi Dukungan Sosial maka semakin 
tinggi pula kepercayaan diri, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka 
semakin rendah pula kepercayaan diri. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r = 0,333 
dengan sig. 0, 036; (p<0,05). Tingkat dukungan sosial subjek tergolong tinggi hal 
ini ditunjukkan oleh rerata empirik 113,67 sedangkan rerata hipotetik sebesar 87,5 
Kepercayaan diri pada subjek tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh rerata 
empirik 72,70 sedangkan rerata hipotetik sebesar 55. Sumbangan efektif (SE) 
dukungan sosial sebesar 11,1%. Hal ini menunjukkan masih terdapat88,9 % 
variabel lain yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri diluar variabel dukungan 
sosial. 
 
Kata kunci : dukungan sosial,kepercayaan diri 
 
Abstract 
The purposes of this research are : 1) to understand the relation between social 
support and Self-Confidance pencak silat athlete of central of java, 2).to  know the 
influence of social support with the athlete’s confidance,3) to recognize of social 
support pencak silat athlete of central of java,4) to conprehand of self-confidance 
pencak silat athlete of central of java. The hypothesis of this research shows that 
there is a positive relation between social support and Self-confidance. Based of 
criteria a number of subjects of this research is 30(thirty) profesional pencak silat 
athlete of central of java. Instrument used scale of social support and self 
confidence. The technique for analysis of this research is Product Moment. In 
conclusion there is positive relation between social support and self confidence 
pencak silat athlete of central of java. The higher the social support the higher the 
Self confidance, and The lower the social support, lower the self confidance. The 
results of data analysis shows that the correlation coefisien is (r) = 0,333 with sig 
0,036(p<0,05). The level of social support of the subject is hight. This is shown by 
the empirical rate of 113,67 while the hypothetical average is 87,5 Self-confidance 
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in the subject is hight. This is shown by the empirical rate of 72,70 while the 
hypothetical average is 55. Effective contribution (SE) social support is 11,1%. 
This shows there are still 88.9% other variables that may affect confidence beyond 
the social support variable. 
 
 
Keyword : Social support, self-confidance 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Olahraga merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat pada umumnya dan insan olahraga pada khususnya, serta dipandang 
perlu sebagai pembentuk watak dan kepribadian individu-individu  serta 
memberdayakan masyarakat untuk lebih berdaya guna dalam pembentukan 
mental sportivitas. Pencak Silat merupakan salah satu olahraga yang menjadi 
kebudayaan asli Indonesia. Pencak silat merupakan sebuah karya anak bangsa 
yang berakar pada budaya bangsa. Di Indonesia sendiri, Pencak silat memiliki 
banyak ragam dan corak. Ada ratusan bahkan ribuan perguruan Pencak Silat yang 
ada dari berbagai macam aliran dan berlomba-lomba untuk menunjukan perannya 
demi kemajuan pembangunan masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pencak silat merupakan olahraga seni bela diri asli dari Indonesia yang harus kita 
lestarikan.  Banyak cara yang dilakukan untuk melestarikan budaya tinggalan 
nenek moyang ini, ada yang mencoba dengan membuat film seperti Iko Uwais, 
sebagai pertunjukan ketika ada hari besar seperti hari kemerdekaan, dan ada pula 
yang melestarikan sebagai olah raga. Seperti yang kita ketahui, pencak silat  
masuk pada cabang olah raga, dan kini juga dipertandingkan di event-event 
bergengsi, misalnya PON, Sea Games, Asian Games dan juga ada kejuaraan 
dunia. 
Hasil penelitian Hartanti(2002) menunjukan bahwa atlet yang berprestasi 
tidak lepas dari perhatian dan dukungan orang yang berarti bagi subjek. Bila 
memperoleh dukungan, ia akan melangkah lebih yakin dan tidak mengalami 
kegamangan dalam bertindak. Penulis melihat ada atlet yang bermain bagus dalam 
kejuaraan ketika dia didukung oleh teman-temannya pada waktu tanding dalam 
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kejuaraan, namun terkadang dia bermain jelek pada waktu tidak ada atau hanya 
sedikit teman yang memberikan dukungan kepada dia. Misalnya saat bertanding 
din luar Jawa Tengah saat PON Riau 2012 lalu. 
Peran dukungan sosial merupakan pemicu semangat bertanding. Pemain 
bersemangat karena adanya kondisi lingkungan  yang diciptakan cukup kondusif 
dengan semangat tandingnya yang tinggi, maka akan merasa  memiliki 
kemampuan yang lebih.  
Dengan adanya dukungan sosial maka akan terbangunlah suatu rasa 
percaya diri sesuai dengan yang telah di paparkan oleh Zinnser (komarudin,2013)  
“performa puncak bisa tercapai karena ada hubungan antara tingkat kepercayaan 
diri yang tinggi dengan keberhasilan dalam berolahrga”. Sama dengan pernyataan 
Anchok(2000) dukungan yang baik dari keluarga yang berinteraksi dengan baik 
akan memberikan rasa nyaman dan kepercayaan yang tinggi, begitu juga dengan  
lingkungan masyarakat yang dapat memenuhi norma dan diterima oleh 
masyarakat maka semakin lancar harga diri berkembang yang meningkatkan 
kepercayaan diri.seperti yang dialami subjek berinisial U saat dilakukan 
wawancara oleh peneliti untuk mendapatkan data awal, subjek mengatakan 
pengalaman ketika dia sedang mengikuti kejuaraan nasional pencak silat yang 
diselenggarakan di Universitas Muhammadiyah Ponorogo, saat itu dalam babak 
final subjek bertemu dengan tuan rumah, dan sorak-sorak supporter tuan rumah 
pun sangat keras dan sering terdengar oleh subjek teriakan-teriakan yang 
meremehkan kemampuan subjek, subjek pun merasa terganggu dengan teriakan 
tersebut karena dia merasa tidak ada teriakan yang membangun semangat juang 
dari teman-teman satu timnya untuk subjek, subjek pun mengatakan bahwa 
emosinya menjadi tidak setabil dan konsentrasinya menurun yang akhirnya 
permainan dalam babak final pun di menangkan oleh tuan rumah. 
Hal diatas menunjukan bahwa memang dukungan sosial yang tinggi akan 
meningkatkan rasa kepercayaan diri dari seorang atlet, terbukti saat supporter tuan 
rumah yang berteriak keras dan mendukung permainan atlet nya, tuan rumah mun 
mendapatkan gelar juara pertama saat babak final tersebut 
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Dukungan dari pemerintah juga sangat dibutuhkan dalam bidang olahraga. 
Kita bisa melihat pada kasus pembekuan PSSI yang berdampak pada merosotnya 
prestasi olahraga di bidang sepak bola.Dalam pencaksilat pun dukungan dari 
pemerintah yang berupa dukungan moral maupun material pun sangat dinanti dari 
atlet-atlat pencaksilat untuk meraih prestasi yang optimal. 
Berdasarkan latar belakang dan landasan yang telah diuraiakan diatas, diharapkan 
bahwa “Ada hubungan positif antara Dukungan Sosial dengan Kepercayaan diri 
pada Atlet Pencak Silat Jawa Tengah”. Yang berarti bahwa semakin banyak 
dukungan sosial atau semakin bagus dukungan sosial akan meningkatkan 
kepercayaan diri pada atlet pencaksilat jawa tengah yang akan meningkatkan 
performa saat bermain dalam sebuah kejuaraan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan alat 
ukur skala kepercayaan diri dan skala dukungan sosial. Subjek dalam penelitian 
ini adalah Atlet pencak silat jawa tengah yang tergabung dalam PPLP dan 
PELATDA Pencak silat Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik total sampling dengan pertimbangan kriteria yang akan 
dijadikan subjek penelitian ini adalah seluruh atlet yang tergabung dalam PPLP 
dan Pelatda yang akan menghadapi POPNAS untuk PPLP dan PON untuk Pelatda 
yang berjumlah semuanya 30 orang atau kurang dari 100orang. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai koefisien korelasi ( r ) sebesar 0,333 dan p = 
0,036 ( p<0,05) menunjukan bahwa secara statistik ada hubungan positif yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan kepercayaan  diri pada atlet pencak silat 
Jawa Tengah. Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu 
semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 
diri, begitu pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin 
rendah pula tingkat kepercayaan diri pada atlet pencak silat Jawa Tengah. 
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Chaplin(1999) menjelaskan bahwa  pada saat dihadapkan situasi yang penuh 
tekanan, seseorang membutuhan dukungan sosial. Dukungan Sosial didefinisikan 
dari kata sosial support, sosial  berartimempunyai hubungan diantara dua ataupun 
lebih dari dua  individu, sedangkan  support adalah : 1) menyediakan atau 
mengadakan sesuatu hal guna mencukupi kebutuhan dari orang lain, 2) 
Memberikan pengobaran semangat dan nasihat terhadap orang lain ketika situasi 
menentukan suatu keputusan. Dengan adanya dukungan sosial maka akan 
terbangunlah suatu rasa percaya diri sesuai dengan yang telah di paparkan oleh 
Zinnser (Komarudin, 2013) “performa puncak bisa tercapai karena ada hubungan 
antara tingkat kepercayaan diri yang tinggi dengan keberhasilan dalam 
berolahrga”. Sama dengan pernyataan anchok(2000) dukungan yang baik dari 
keluarga yang berinteraksi dengan baik akan memberikan rasa nyaman dan 
kepercayaan yang tinggi, begitu juga dengan  lingkungan masyarakat yang dapat 
memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat makan semakin lancar harga diri 
berkembang yang meningkatkan kepercayaan diri.seperti yang dialami subjek 
berinisial U saat dilakukan wawancara oleh peneliti untuk mendapatkan data awa, 
subjek mengatakan pengalamn ketika dia sedang mengikuti kejuaraan nasional 
pencak silat yang diselenggarakan di Universitas Muhammadiyah Ponorogo, saat 
itu dalam babak final subjek bertemu dengan tuan rumah, dan sorak-sorak 
supporter tuan rumah pun sangat keras dan sering terdengar oleh subjek teriakan-
teriakan yang meremehkan kemampuan subjek, subjek pun merasa terganggu 
dengan teriakan tersebut karena dia merasa tidak ada teriakan yang membangun 
semangat juang dari teman-teman satu timnya untuk subjek, subjek pun 
mengatakan bahwa emosinya menjadi tidak setabil dan konsentrasinya 
menurun.yang akhirnya permainan dalam babak final pun di menangkan oleh tuan 
rumah. 
Hal diatas menunjukan bahwa memang dukungan sosial yang tinggi akan 
meningkatkan rasa kepercayaan diri dari seorang atlet, terbukti saat supporter tuan 
rumah yang berteriak keras dan mendukung permainan atlet nya, tuan rumah pun 
mendapatkan gelar juara pertama saat babak final tersebut.  Sama halnya dari hasil 
penelitian ini yang menunjukan bahwa dukungan sosial kepada atlet pencak silat 
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Jawa Tengah yang tergolong tinggi dan rasa percaya diri Atlet pun juga tergolong 
tinggi. 
Kemudian hasil penelitian dari Yulianto(2006) ada hubungan yang signifikan 
antara kepercayaan diri dengan prestasi atlet tae kwon do DIY, dan prestasi nyang 
di raih oleh atlet tae kwon do DIY ini tidak semata-mata dipengaruh oleh fisik 
semata, melainkan psikis dan lingkungan. Bamister(Wirawan,1999) menjelaskan 
bahwa batas-batas sirkulasi dan faal pada latihan otot penting, namun factor 
psikologis diluar lingkup faallah yang bakal membedakan kalah atau menang dan 
yang akan menentukan bagaimana seorang atlet akan mendekatkan dirinya kepada 
batas puncak penampilan. 
Over canfidance  dapat menimbulkan akibat yang kurang menguntungkan, karena 
sering  “menganggap enteng” lawan dan sering merasa tidak terkalahkan. 
Sebaliknya ketika atlet yang bersangkutan menghadapi kenyataan bahwa ia dapat 
dikalahkan oleh lawan yang diperkirakan di bawah kelasnya, maka atlet yang 
bersangkutan akan mudah mengalami frustasi (Yulianto,2006). 
Setiap Individu memerlukan adanya dukungan  terhadap dirinya. Hal ini akan 
menjadikan individu lebih berarti. Hal ini tidak berbeda dangan diri seoran atlet 
yang memrlukan suatu dorongan atau petunjuk dalam mencapai suatu prestasi 
yang optimal. Dukungan social sangat bermanfaat bagi atlet yang terdidik dalam 
suatu budaya yang tegas, otoriterdan banyak aturan, sehingga individu yang 
memiliki kebutuhan sosial yang tinggi bermanfaat untuk mencapai prestasi 
maksimal.  
Yulianto juga menjelaskan bahwa atlet yang berprestasi tidak lepas dari perhatian 
dan dukungan dati orang-orang yang berarti bagi dirinya. Bila memperoleh 
dukungan, ia akan melangkah lebih yakin dan tidak mengalami kegamangan 
dalam bertindak. Dukungan sosial sangatlah berpengaruh terhadap pencapaian 
prestasi atlet. Apabila lingkungan atau dukungan sosial mendukung apa yang 
dilakukan atlet, maka kemungkingan atlet itu akan berhasil mencapai prestasi 
yang maksimal. Sebaliknya jika lingkungan tidak memberikan dukungan sosial 
maka kemungkinan atlet tidak mempunyai kesempatan mengembangkan potensi 
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dirinya. Sehingga akan mempengaruhi proses latihan atau proses bertanding atlet, 
akibatnya atlet tidak berhasil mencapai prestasi maksimal. 
Hasil dari penelitian Hartati dkk(2004) menunjukan bahwa atlet yang berprestasi 
tidak lepas dari perhatian dan dukunga orang yang berarti baginya. Bila 
memperoleh dukungan, ia melangkah lebih yakin dan tidak mengalami 
kegamangan dalam bertindak. 
Kemudian dilihat berdasarkan hasil analisis, variable dukungan sosial rerata 
empiris sebesar 113,67 dan mean hipotetik sebesar 87,5, hal ini berarti bahwa 
dukungan sosial pada atlet pencak silat Jawa Tengah   tergolong tinggi. 
Berdasarkan hasil kategorisasi 30 subjek, 3,33% berada pada kategori sedang, 
70% pada kategori tinggi dan 26,67 pada berada pada kategori sangat 
tinggi.terlihat ketika penelitian berlangsung, tim Jawa Tengah   sedang melakukan 
sesi latihan, saat itu pula para pelatih memberikan semangat dan meyakinkan 
atlet-atlet bahwa bisa melakukan teknik-teknik pencak silat dengan bagus saat 
bertanding, saat itu sedang berlatih bentuk tendangan, saat seorang atlet mencoba 
melatih tendanganya ke punching(target sasaran) atlet yang lainya memberikan 
semangat dan memberikan aplous setelah dapat menendang dengan baik. Dan 
setelah sesi latihan selesai seorang pelatih membawakan snack berupa the panas, 
pisang goreng, buah-buahan untuk atlet-atlet yang usai berlatih. Hal ini benaer 
menunjukan  dukungtan sosial pada atlet pencak silat Jawa Tengah   memang 
tinggi. 
Sedangkan hasil analisis variable kepercayaan diri rerata empirik sebesar 72,70 
dan mean hipotetiknya sebesar 55 hal ini berarti kepercayaan diri pada atlet 
pencksilat Jawa Tengah   tergolong tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi 30 
subjek 3,33% berada pada kategori sedang, 60% berada pada katogori tinggi dan 
36,67  berada pada kategori sangat tinggi. 
Zinnser(Komarudin, 2013) mengatakan “performa puncak bisa tercapai karena 
ada hubungan antara tingkat kepercayaan diri yang tinggi dengan keberhasilan 
dalam berolahrga”. Hal ini menunjukan kepercayaan diri yang tinggi dari atlet 
pencak silat Jawa Tengah   akan membawa pada performa puncak yang akhirnya 
bisa menjadi keberhasilan dalam meraih prestasi tertinggi. Di buktikan dari hasil 
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wawancara dengan seorang atlet putra saat pengambilan data awal, dia 
menyatakan bahwa tim Jawa Tengah   yang masuk tim pelatnas sebanyak 3 orang 
termasuk dirinya, di saat Pra PON yang selenggarakan di Samarinda Kalimantan 
Timur pada 1-5 November 2015, Jawa Tengah   bisa meloloskan 12 kelas untuk 
masuk mengikuti PON 2016 di Bandung Jawa Barat, Subjek mengaku  sebelum 
Prapon di laksanakan satu tim Jawa Tengah    yakin bisa meloloskan banyak 
atletnya ke dalam ajan PON di Jawa Barat.  Hal ini menunjukan tingkat 
kepercayaan diri atlet Jawa Tengah   yang tinggi dan di buktikan hasil prestasi 
yang di torehkan di PraPON di Samarinda Kalimantan. 
Sumbangan dukungan sosial terhadap kepercayaan diri ditunjukna dengan 
koefisien determinan (r
2
) =0,111. Hal ini menunjukan bahwa sumbangan efektif 
dukungan sosial terhadap kepercayaan diri adalah 11,1% yang berarti masih ada 
88,9% faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan diri selain variable 
dukungan sosial.variabel tersebut antara lain yang mempengaruhi kepercayaan 
diri selain variable dukungan sosial. Seperti asal daerah, status ekonomi, tingkat 
pendidikan yang juga harus di perhatikan untuk meningkatkan rasa kepercayaan 
diri pada seorang atlet. 
Manfaat dari hasil penelitian ini untuk pelatih, official, menejer tim Jawa Tengah   
adalah menunjukan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan diri atlet pencak silat Jawa Tengah  , dengan menunjukan dukungan 
dengan banyak cara, seperti penelitian terdahulu tentang kepercayaan diri yang di 
latih dengan media pendampingan kelompok latihan, fun game training, yang 
sifanya mendongkrak motivasi atlet yang akhirnya meningkatkan kepercayaan diri 
pada atlet. 
Dukungan sosia dapat dianggap sebagai suatu keadaan yang bermanfaat bagi 
individu yang diperoeh dari orang lain yang dapat dipercaya. Dari keadaan 
tersebut induvidu akan mengetahui bahwa bahwa orang lain memperhatikan, 
menghargai, dan mencintainya. Dukungan sosial ialah suatu pemikiran yang 
terbaik sebagai konstruk multidimensional yang terdiri dari komponen fungsiona 
dan struktural. Dukungan sosia menunjuk kepada tindakan yang orang lain 
lakukan ketika mereka menyampaiakn bantuan. 
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Bantuan yang dibutuhkan dalam dukungan sosial dijelaskan oleh Chaplin( 
Afriyanti, 2008) menjelaskan bahwa  pada saat dihadapkan situasi yang penuh 
tekanan, seseorang membutuhan dukungan sosial. Dukungan Sosial didefinisikan 
dari kata sosial support, sosial   berarti mempunyai hubungan diantara dua 
ataupun lebih dari dua  individu, sedangkan  support adalah : 1) menyediakan atau 
mengadakan sesuatu hal guna mencukupi kebutuhan dari orang lain,  2) 
Memberikan pengobaran semangat dan nasihat terhadap orang lain ketika situasi 
menentukan suatu keputusan. Senada dengan Cutrona(Afriyanti, 2008) 
mengatakan bahwa dukungan sosial adalah perilaku memberikan bantuan orang-
orang saat mengalami situasi kehidupan yang penuh stress supaya dapat 
menyelesaikan dengan cara yang tepat dari masalaah yang sedang dia hadapi. 
Dukungan sosial diperoleh dari beberapa sumber, sumber ini sangat penting untuk 
meningkatkan kepercayaan diri atlet Jawa Tengah   yang nantinya akan 
berdampak dengan hasil prestasi atlet pencak silat Jawa Tengah  . Menurut 
Goetlieb dalam Afriyanti (2008) menyatakan ada dua macam hubungan dukunga  
sosia, yaitu hubungan profesiona yakni bersumber pada orang-orang yang ahli 
dibidangnya, missal konselor, psikiater, psikolog, ataupun pengacara. Dan juga 
ada hubungan dungangan sosial non professional misalnya adalah peatih, teman 
bermain, teman sesame atlet, keluarga dan orang-orang di sekitar subjek dalam hal 
ini adaah atlet pencak silat Jawa Tengah.  
Penelitian ini sangat terbatas, sehingga masih banyak kekurangan yang harus 
dilengkapi peneliti setelahnya. Kekuaranganya antara lain: 
1) Penelitian ini hanya terbatas pada Atlet pencak silat Jawa Tengah   saja, dan 
hanya terbatas pada atlet professional, sehingga tidak bisa sebagai acuan untuk 
atlet non professional atau dengan kata lain atlet kampong yang bertanding 
tanpa adanya motivasi yang sifatnya profit.  
2) Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016, yang ada kemungkinan di tahun 
selanjutnya sudah terjadi dinamika kepelatihan yang mungkin menunjukna 
hasil yang beda pada waktu setelah itu. 
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4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1) Penelitian ini membuktikan bahwa secara statistik ada hubungan positive yang 
signifikan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada atlet jawa 
tengah namun secara kenyataan memberikan makna pengaruh dukungan sosial 
terhadap dukungan sosial adalah lemah terbukti dari nilai koefisien  ( r ) 
sebesar 0,333. 
2) Tingkat dukungan social pada atlet pencak silat Jawa Tengah tergolong tinggi 
dengan rerata empirik sebesar 113,67 dan mean hipotetik sebesar 87,5 dan 
tingkat kepercayaan diri pada atlet pencak silat Jawa Tengah tergolong tinggi 
denga rerata empiric sebesar 72,70 dan mean hipotetik sebesar 55. 
3) Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap kepercayaan diri adalah lemah, 
terlihat dari hasil perhitungan sumbangan efektif sebesar  11,1% yang berarti 
masih ada 88,9% faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan diri 
selain variable dukungan sosial. Seperti asal daerah, status ekonomi, tingkat 
pendidikan yang juga harus di perhatikan untuk meningkatkan rasa 
kepercayaan diri pada seorang atlet. 
4) Penelitian ini memiliki kelemahan bahwa dengan hasil nilai ( r ) sebesar 0,333 
dan sungan efektif 11,1% menunjukan bahwa dungan sosial bukanlah faktor 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan diri pada 
kenyataanya. 
4.2. Saran 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin 
memberikan saran yang diharap akan bermanfaat, yaitu: 
1) Kepada subjek yang merupakan Atlet pencak silat hendaknya banyak menjalin 
komunikasi dengan sesama atlet, dan juga berkomunikasi dengan pelatih 
supaya terbentuk hubungan social yang bagus dan akan mengurangi beban 
mental yang dihadapi seorang atlet, sehingga rasa percaya diri atlet akan 
meningkat. 
  
 
11 
 
2) Kepada para hasil penelitian ini bukan lah merupakan faktor utama yang 
berpengaruh untuk mencetak prestasi untuk atlet, dukungan sosial hanyalah 
sebagian faktor kecil yang mempengaruhi kepercayaan diri, banyak sekali 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan atlet untuk mendapatkan prestasi 
yang optimal, seperti persiapan teknis, fisik dan lain sebagainya, namun faktor 
psikis juga butuh di perlukan sebagi penunjang keberhasilan mencapai prestasi 
yang optimal. 
3) Bagi pemerintah dan dinas terkait juga memperhatikan kesejahtraan Atlet 
supaya memberikan motivasi moral sehingga atlet dapat optimal mendapatkan 
prestasi yang diharapkan. 
4) Kepada peneliti selanjutnya penelitian ini memiliki banyak kelemahan  supaya 
menambah alat pengumpul data seperti wawancara, observasi supaya lebih 
mendalam dalam mengetahui tentang kepercayaan diri pada atlet, serta 
menambahkan faktor-faktor lain di luar dukungan social seperti daerah asal, 
usia, religiusitas, tingkat kecerdasan dan lain sebagainya. 
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